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ABSTRACT 

 
Endophytic fungi act as a source of antibiotic compounds, which are natural substances that can nhibit or 

kill harmful microorganisms, pathogens, or disease-causing agents. The compound has antioxidant 

activity. The moringa plant or Moringa oleifera L. s reported to have antioxidant activity n the bark of the 

moringa plant. This study aims to determine the presence of antioxidant activity based on C50 and 

secondary metabolite compounds n the endophytic mushroom extract from the bark of the Moringa oleifera 

L. plant. Antioxidant testing was conducted using the DPPH method, and secondary metabolite testing was 

performed using phytochemical screening methods. The antioxidant activity test of endophytic mushroom 

extracts on the moringa tree bark yielded results for 4 fungal solates, namely Umbelopsis sp., Fusarium 

sp., Verticillium sp., and Epicoccum sp. The antioxidant activity test of endophytic mushroom extracts on 

the moringa tree bark or Moringa oleifera L. using concentrations of 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 

ppm, 62.5 ppm, 31.25 ppm, and 15.625 ppm showed both strong and weak results. The average results 

based on the C50 values were Umbelopsis sp. with a value of 29.8883 µg/mL, Fusarium sp. with a value of 

24.0471 µg/mL, Verticillium sp. with a value of 20.5762 µg/mL, and Epicoccum sp. with a value of 154.86 

µg/mL. The secondary metabolite test results of the endophytic fungi extract from the Moringa oleifera L. 

stem bark showed positive for Alkaloids, Flavonoids, Tannins, and Saponins. However, the Steroid and 

Terpenoid tests showed negative results. 
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ABSTRAK 

 
Jamuri endofit berperain sebaigaii sumber senyaiwai aintibiotik, yaikni senyaiwai ailaimi yaing daipait 

menghaimbait aitaiu membunuh mikroorgainisme berbaihaiyai, paitogen, aitaiu penyebaib penyaikit. 

Senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan. Tanaman kelor atau Moringa oleifera L. dilaporkan 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan dibagian Kulit Batang tanaman kelor. Penelitian ni bertujuan untuk 

mengetahui adanya aktivitas antioksidan berdasarkan C50 dan senyawa metabolit sekunder pada esktrak 

jamur endofit pada kulit batang tanaman kelor atau Moringa oleifera L. Pengujian antioksidan 

menggunakan metode DPPH dan uji metabolit sekunder menggunakan metode skrining fitokimia. Uji 

aktivitas antioksidan ekstrak jamur endofit pada kulit batang kelor mendapatkan hasil 4 solat jamur yaitu 

Umbelopis sp., Fusarium sp., Verticillium sp., dan Epicoccum sp. Pengujian aktivitas antioksidan esktrak 

jamur endofit pada kulit batang kelor atau Moringa oleifera L. dengan menggunakan konsentrasi 1000 

ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62.5 ppm, 31.25 ppm, dan 15.625 ppm menunjukan hasil yang kuat dan 

lemah. Rata-rata pada pengujian berdasarkan nilai C50 Umbelopsis sp. dengan nilai 29,8883 µg/mL, 

Fusarium sp. dengan nilai 24,0471 µg/mL, verticillium sp. dengan nilai 20,5762 µg/ mL, dan Epicoccum 

sp. dengan nilai 154,86 µg/mL. Hasil uji metabolit sekunder yang ada pada ekstrak jamur endofit kulit 

batang Moringa oleifera L. diantaranya positif mengandung Alkaloid, Flavonoid, Tanin, dan Saponin. 

Sedangkan untuk uji Steroid, dan Terpenoid hasil uji menunjukkan negative. 

 

Keywords: Jamur Endofit, Antioksidan, Moringa oleifera L., Kulit Batang, DPPH. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keragaman hayati yang sangat banyak, termasuk tumbuhan 

yang memiliki banyak potensi sebagai obat. Oleh karena tu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai manfaat kesehatan dari tumbuhan tersebut.  Sejak zaman dulu, 

masyarakat ndonesia telah memanfaatkan tumbuhan obat untuk menyembuhkan dan 

mencegah berbagai penyakit. Banyak orang lebih memilih tumbuhan sebagai bahan obat  

karena mudah didapatkan dan dianggap lebih aman daripada bahan sintetis (Isyraqi et al., 

2020). Salah satu contoh tumbuhan yang memiliki potensi sebagai obat adalah Kelor 

(Moringa oleifera L.) (Nurulita et al., 2019). 

Adapun sebutan untuk kelor, alah; The Miracle Tree, Tree For Life dan Amazing 

Tree. Julukan tersebut muncul karena tumbuhan pohon kelor mulai dari daun, buah, biji, 

bunga, kulit, batang, hingga akar memiliki manfaat yang luar biasa (Isnan & M, 2017). 

Tanaman Moringa oleifera memiliki sumber nutrisi yang sangat lengkap (Novian, 2020). 

Tanaman kelor dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, antioksidan, dan 

neuroprotektif yang tinggi (Apriali et al., 2022). Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) 

memiliki kandungan antioksidan yang cukup tinggi. Terdapat berbagai macam metabolit 

sekunder pada tanaman ni, seperti alkaloid, flavonoid, karotenoid, tanin, antrakuinon, 

antosianin, proanthocyanidins, saponin, steroid, triterpenoid, kumarin, dan fenol, di mana 

beberapa di antaranya memiliki potensi sebagai antioksidan (R. A. Nugrahani & 

Ayuwardani, 2023). Flavonoid yang terkandung dalam tanaman kelor memiliki efek 

antioksidan karena mampu menangkap radikal bebas melalui donor proton hidrogen dari 

gugus hidroksil flavonoid. (Istiqomah & Akuba, 2021). Adapun bagian tumbuhan kelor 

yang juga diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yang bermanfaat sebagai 

bahan obat diantaranya adalah kulit batang kelor (Maria et al., 2023).  

Aintioksidain merupaikain senyaiwai yaing daipait memperlaimbait proses oksidaisi dairi 

raidikail bebais (Tukiran et al., 2020). Aintioksidain diperlukain oleh tubuh gunai 

menetrailkain raidikail bebais, kairenai senyaiwai ni daipait melidungi tubuh dairi raidikail bebais 

dain menurunkain pengairuh negaitif yaing dihaisilkain kairenai raidikail bebais. Suaitu molekul 

ni tidaik mempunyaii elektron yaing tidaik memiliki paisaingain maikai senyaiwai tersebut aikain 

menjaidi tidaik staibil dain reaiktif, dain membentuk radikal bebas. Oleh karena tu, seiring 

dengan meningkatnya radikal bebas di dalam tubuh, diperlukan antioksidan eksogen 

dalam jumlah yang lebih besar untuk menghilangkan dan menetralisir efek radikal bebas. 
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Upaya peningkatan status antioksidan dalam tubuh dapat dilakukan dengan mengonsumsi 

makanan yang mengandung nutrisi antioksidan dan antioksidan non nutrisi (komponen 

bioaktif), yang dapat menjaga kadar antioksidan dalam tubuh tetap tinggi (Hasim et al., 

2019). 

Raidikail bebais berperain penting dailaim merusaik jairingain dain memicu proses 

patologi  dailaim orgainisme hidup. Secairai umum, kaidair raidikail bebas yang masuk-maisuk 

ke dailaim tubuh daipait menyeraing senyaiwai yaing rentain, seperti lipid dain protein, yaing 

berdaimpaik paidai munculnyai berbaigaii penyaikit (Praitaimai & Busmain, 2020). Radikal 

bebas merupakan senyawa yang menganggu produksi DNA, produksi prostaglandin, 

mempengaruhi pembuluh darah, dan lapisan lipid pada dinding sel karena radikal bebas 

mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan sehingga selalu berusaha 

mengambil elektron dari molekul di sekitarnya sehingga radikal bersifat toksik terhadap 

sel (Satriyani, 2021). 

Jaimur endofit jugai daipait menghaisilkain senyaiwai bioaiktif dain metaibolit 

sekunder. Hail ni mungkin terjaidi kairenai aidainyai trainsfer genetik selaimai evolusi aintairai 

jaimur endofit dain naingnyai (Hasiani et al., 2015). Kehaidirain jaimur endofitik paidai 

tumbuhain naingnyai terjaidi dailaim bentuk hubungain mutuailisme simbiosis, di mainai jaimur 

endofitik memproduksi berbaigaii metaibolit sekunder dengain struktur dain keraingkai yaing 

beraigaim untuk membaintu tumbuhain naingnyai dailaim menghaidaipi seraingain dairi 

lingkungain eksternail (Rigai et ail., 2021). 

Sudah banyak penelitian yang mengkaji kulit batang kelor atau Moringa oleifera 

L. Penelitian yang saya kaji ni menggunakan uji aktivitas antioksidan ekstrak jamur 

endofit kulit batang tanaman kelor atau Moringa oleiifeira L. dengan berbagai perlakuan 

atau konsentrasi yaitu 1000; 500; 250; 125; 62,5; 31,25; 15,625 ppm serta asam askorbat 

(Vitamin C) dengan menggunakan DPPH dan juga menguji skrining fitokimia pada 

ekstrak jamur endofit kulit batang tanaman kelor atau Moringa oleiifeira L. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ni dilaksanakan pada bulan Juli sampai November 2023 di Laboratorium 

Terpadu Kampus B UIN Raden Fatah Palembang. 
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Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan di penelitian ni cawan petri, tabung reaksi, gelas ukur, 

jarum ose, corong gelas, rak tabung reaksi, botol kultur, botol vial, pinset, Erlenmeyer, 

gelas beaker, timbangan analitik, kertas saring, kapas, perban, karet gelang, 

spektrofotometer UV-Vis, mikro pipet, spatula, kuvet, bunsen, lemari pendingin, Rotary 

Evaporator, Laminar Air Flow (LAF), kertas label, mikroskop digital hirox, plastic wrab, 

alumunium foil dan autoklaf. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ni 

menggunakan Daun Kelor (Moringa oleifera L.), aquades, spiritus, alkohol 70%, alcohol 

90%, etil asetat, NaOCL, DPPH (1-1 difenil 2-phicryhydrazil), Potato Dextrosa Agar 

(PDA), Potato Dextrosa Broth (PDB),      

kloramfenikol, dextrose, bayclin, methanol dan vitamin C. 

Cara Kerja  

1. Isolasi Daun Kelor atau Moringa oleifera L. 

Daun dipotong dengan ukuran 2-3 cm dengan gunting steril. Selanjutnya dilakukan 

sterilisasi permukaan yaitu potongan daun lalu direndam dalam NaOCL selama 1 menit 

kemudian direndam dalam alkohol 70% selama 1 menit, dan bilas menggunakan aquades 

steril selama 3-5 detik. Potongan daun ditempatkan pada cawan petri yang berisi media 

PDA. Penanaman sampel dilakukan secara duplo, tiap cawan berisi tiga potongan daun. 

Media yang telah diinokulasi dengan potongan daun diinkubasi pada suhu ruang selama 

7-10 hari (Mahardhika et al., 2021). 

2. Pemurnian Jamur Endofit Daun Kelor atau Moringa oleifera L. 

Jamur endofit yang telah tumbuh di medium PDA kemudian dimurnikan ke dalam 

medium PDA baru dengan cara menginokulasi sedikit hifa dengan ose steril dari setiap 

koloni endofit yang berbeda. Kultur jamur endofit diinkubasi selama 7-10 hari pada suhu 

ruang. Pemurnian dilakukan berdasarkan perbedaan secara makroskopis yaitu warna dan 

bentuk koloni jamur (Tukiran et al., 2020). 

3. Identifikasi Jamur Endofit Daun Kelor atau Moringa oleifera L. 

Identifikasi jamur dilakukan dengan cara pengamatan koloni dan morfologi jamur 

secara makroskopis. Pengamatan koloni meliputi warna koloni, bentuk koloni dalam 

cawan petri (konsentris dan tidak konsentris), tekstur koloni dan pertumbuhan koloni 

(cm/hari). Pengamatan secara mikroskopis meliputi ada tidaknya septa pada hifa 

(bersekat atau tidak bersekat), pertumbuhan hifa (bercabang atau tidak bercabang), warna 
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hifa dan konidia (gelap atau hialin transparan). dentifikasi jamur secara mikroskopis dapat 

dilakukan dengan metode slide culture (Viogenta et al., 2020). 

4. Kultivasi dan Ekstraksi Jamur Endofit Daun Kelor atau Moringa oleifera L. 

Dimainai taihaip ni seitiaip solait jaimuir eindofit dikuiltuir dailaim botol yaing 

beirisi meidiai PDB (PDB, komposisi teirdiri dairi 20 g deikstrosai monohidrait, 200 g 

keintaing, dain 1000 mL aiquiaideist) dain dibiaikkain dailaim 4 botol kuiltuir 500 mL. 

Kuiltuir diinkuibaisi dailaim kondisi staitis seilaimai eimpait minggui paidai suihui 

kaimair. Seiteilaih tui uintuik peinyairingain meidiai dain biomaissai dipisaihkain 

deingain meingguinaikain keirtais sairing. Meidiai dieikstraiksi (tigai kaili dailaim 

peinguilaingain. Eitil aiseitait. eikstraik diuiaipkain deingain meingguinaikain rotairy 

eivaiporaitor Eikstraik keimuidiain dipeikaitkain dailaim ovein paidai suihui 45°C. Yaing 

teirkonseintraisi eikstraik ditimbaing deingain neiraicai ainailitik (Yati et al., 2018). 

Jaimuir yaing teilaih dikuiltivaisi seilaimai 4 minggui, seilainjuitnyai dieikstraiksi 

meingguinaikain peilairuit eitil aiseitait dalam corong pisah. Seilainjuitnyai, kemudian 

eikstraik di larutkan dengan etil asetat lalu diuiaipkain deingain rotairy eivaiporaitor 

hinggai dipeiroleih eikstraik keintail (Safitri et al., 2022). Dan ekstrak kental tersebut 

disimpan pada desikator untuk digunakan pada uji selanjutnya (Amirullah et al., 2019). 

5. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Jamur Endofit Daun Kelor atau Moringai 

oleiifeirai L. 

Setelah diperoleh ekstrak kental, kemudian dilakukan uji skrining fitokimia berupa 

Uji Alkaloid menggunakan pereaksi Dragendroft, jika didapatkan endapan kuning-merah  

mengindikasikan adanya alkaloid dalam sampel, Uji Flavonoid menggunakan H2SO4 

peikait dain 5 ml aimmoniai einceir. Saimpeil diaimaiti aipaibilai meingainduing 

seinyaiwai flaivonoid maikai aikain meingailaimi peiruibaihain wairnai dairi kuining 

keihijaiuiain meinjaidi kuining, Uji Saponin menggunakan HCL, saimpeil dikocok 

hinggai 15 meinit. Aipaibilai teirdaipait aidainyai buisai seitinggi 1 cm maikai saimpeil 

teirseibuit meingindikaisikain aidainyai seinyaiwai saiponin, Uji Tanin & Fenol  

menggunakan FeiCl3 1% seibainyaik 2 saimpaii 3 teiteis keidailaim eikstraik saimpeil 

dain dicaimpuir hinggai homogein. Aipaibilai haisil meinuinjuikkain positif maikai 

lairuitain uiji aikain beiruibaih meinjaidi birui keihitaimain aitaiui keihijaiuiain, Uji 

Steroid menggunakan asam asetat anhidrat 1 tetes asam sulfat pekat 2 tetes. Jika terbentuk 

warna biru atau hijau menandakan adanya steroid dan Uji Terpenoid menggunakan asetat 
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glasial dan ditambah dengan H2SO4 pekat sebanyak 2 tetes. Hasil positif ditandai dengan 

perubahan warna menjadi merah atau ungu. 

6. Uji Antioksidan Ekstrak Jamur Endofit Daun Kelor atau Moringa oleifera L. 

Lairuitain DPPH 0,05 mM disiaipkain dailaim meitainol deingain konseintraisi 

1000 ppm; 500 ppm; 250 ppm; 125 ppm; 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,625 ppm (Elfita et al., 

2022). Vairiaisi konseintraisi saimpeil dibuiait deingain peingeinceirain lairuitain nduik 

meinjaidi 0,2 mL beirbaigaii konseintraisi lairuitain saimpeil ditaimbaihkain 3,8 mL. 

lairuitain DPPH 0,05 mM. Caimpuirain lairuitain dihomogeinkain dain dibiairkain 

seilaimai 30 meinit diteimpait geilaip. Seiraipain diuikuir deingain speiktrofotomeiteir 

UiV-Vis paidai λ maiks 517 nm. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Isolasi Jamur Endofit dari Kulit Batang Kelor (Moringa   oleifera L.) 

Isolasi jamur endofit dilakukan dengan menumbuhkan kulit batang kelor atau 

Moringa oleifera L. pada media PDA. Kolonisasi jamur endofit pada kulit batang kelor 

atau Moringa oleifera L. ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

Menurut Syarifah (2022) hal ni diduga karena jamur endofit mengalami koevolusi 

transfer genetik dari inangnya. Pada beberapa jenis jamur endofit diketahui mampu 

merangsang pertumbuhan tanaman dan meningkatkan ketahanan nang terhadap serangan 

pathogen (Wahyuni dan Noviani, 2019).  

 

Gambar 4.1 Koloni Jamur Endofit Kulit Batang Kelor (Moringa oleifera L.): A. 

Jamur Endofit BBK 1; B. Jamur Endofit BBK 2 (a. BBK 1.2, b. BBK 2.1, c. BBK 

2.2, d. BBK 2.3) 

Hasil solasi jamur endofit Kulit Batang Kelor atau Moringa oleifera L. 

a 

b 

c 

d 
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menunjukkan ada 4 solat yang didapatkan terdiri dari BBK 1.2; BBK 2.1; BBK 2.2; BBK 

2.3. Karakter jamur yang berbeda menunjukkan tingkat keragaman jamur endofit dari 

tanaman nang kelor. Hal ni dipengaruhi oleh transmisi jamur kedalam jaringan tanaman. 

Transmisi jamur endofit pada nang dapat terjadi secara vertikal dan horizontal. Transmisi 

vertikal langsung ke keturunan nangnya sedangkan untuk transmisi horizontal terjadi 

dimana spora jamur berpenetrasi ke tanaman nang melalui beragam mekanisme (Syarifah 

et al., 2022). 

 

Identifikasi solat Jamur Endofit dari Kulit Batang Kelor (Moringa oleifera L.) 

Pengamatan terhadap jamur endofit yang diperoleh dari solasi bagian kulit batang 

kelor atau Moringa oleifera L. dilakukan secara mikroskopis dan makroskopis. dentifikasi 

secara mikroskopis dilakukan dengan cara melihat adanya hifa, pertumbuhan hifa, ada 

atau tidaknya konidia dan bentuk konidia. Sedangkan dentifikasi secara makroskopis 

dilakukan dengan cara pengamatan koloni dan morfologi jamur. Pengamatan secara 

makroskopis dilakukan dengan tujuan untuk melihat karakter dari bagian tanaman tu 

sendiri seperti warna koloni, bentuk koloni dan tekstur koloni. Karakteritik mikroskopis 

dan makroskopis hasil dentifikasi jamur endofit dari solasi bagian kulit batang kelor atau 

Moringa oleifera L. dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Jamur Endofit Kulit Batang 

Kelor atau Moringa oleifera L. 

Kode 

solat 

Makroskopis Mikroskopis Spesies 

Tampak 

Depan 

Tampak 

Belakang 

BBK 1.2 Putih, 

permukaa

n seperti 

kapas. 

Putih 

kekuningan  

Konidia berbentuk bulat, 

konidiofor tidak 

bercabang, hialin, hifa 

bersepta. 

Umbelopsis sp. 
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BBK 2.1 putih 

kapas 

putih 

kekuningan 

Konidia, makrokonidium 

berbentuk sabit, 

bertangkai kecil, 

konidiofor monofialid, 

dan hifa bersekat 

Fusarium sp. 

BBK 2.2  putih 

kekuninga

n,permuka

an seperti 

kapas. 

putih 

kekuningan 

Konidia 

simpodulosporus, 

Konidiofor tegak, hialin, 

hifa bersepta. 

verticillium sp. 

BBK 2.3  Putih, 

permukaa

n seperti 

kapas. 

putih 

kekuningan 

Konidia bulat warna 

coklat, konidiofor tidak 

bercabang, hifa bersepta.  

Epicoccum sp. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 diatas dapat 

diketahui bahwa hasil solasi kulit batang kelor atau Moringa oleifera L. memperoleh 4 

solat jamur endofit dari 4 spesies berbeda yaitu Umbelopsis sp., Fusarium sp., verticillium 

sp., dan Epicoccum sp. Masing-masing solat mempunyai karakteristik yang berbeda-beda 

berdasarkan warna koloni pada media dan sifat tambahan secara mikroskopis. 

4.2. Isolat BBK 1.2 

Pengamatan makroskopis dari koloni solat BBK 1.2 menunjukkan penampakan 

koloni berwarna putih bening dan warna sebalik putih kekuningan. Selain tu solat BBK 

1.2 memiliki tekstur seperti kapas, dengan pola pertumbuhan menyebar pada seluruh 
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cawan dapat dilihat pada Gambar 4.2 A-B. Pengamatan secara mikroskopis dari koloni 

solat BBK 1.2 ditunjukkan pada Gambar 4.2 C-D. 

Hal ni sesuai dengan (Watanabe, 2002) dan (Walsh et al., 2018) dimana Umbelopsis 

sp. memiliki sporangiofor hialin, tegak, membentuk vesikel (pengembungan bulat) 

ditengah dan sering berkembangbiak dari sporangia. Karakter makroskopis dan 

mikroskopis sesuai dengan kunci determinasi yang mengarah pada Genus Umbelopsis sp. 

(Watanabe, 2002) (Walsh et al., 2018).  

 

 

a. penampakan depan 

koloni 

 

b. penampakan belakang 

koloni 

 

a. Spora 

 

b. Hifa, c. sporangiofor 

Gambar 4.2 Morfologi Jamur Endofit Umbelopsis sp. 

 

Umbelopsis sp. adalah jamur berminyak dan mempunyai kepentingan praktis 

sebagai penghasil minyak dan asam lemak (Kartali et al., 2022). Spesies ni terkenal 

karena mengumpulkan sejumlah besar lipid, yang membuat spesies ni berguna dalam 

mempelajari mekanisme biosintesis lipid dan untuk biotransformasi minyak (Wang et al, 

2022). Secara ekologis, Umbelopsis merupakan penghuni khas tanah hutan dan penting 

a 

c 
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dalam rehabilitasi biologis, a juga sering diisolasi dari rizosfer tumbuhan hutan atau 

sebagai tumbuhan endofit (Wang et al., 2022). 

 

4.2.2 solat BBK 2.1 

Pengamatan makroskopis dari koloni solat BBK 2.1 menunjukkan penampakan 

koloni berwarna putih kapas dan warna sebalik putih kekuningan dengan lingkaran hitam 

ditengah. Selain tu solat BBK 2.1 memiliki tekstur seperti kapas, dengan pola 

pertumbuhan menyebar pada seluruh cawan dapat dilihat pada Gambar 4.3 A-B. 

Pengamatan secara mikroskopis dari koloni solat BBK 2.1 ditunjukkan pada 

Gambar 4.3 C-D. Hifa pada solat BBK 2.1 berbentuk septat (Gambar 4.3 D). Hal ni sesuai 

dengan Watanabe (2002) dan (Walsh et al., 2018) dimana Fusarium sp. ada dua jenis 

konidia asli: 1. konidiofor tidak bercabang atau bercabang dengan fialida yang 

menghasilkan makrokonidia besar (2-6 × 14-80 µm), berbentuk sabit dengan tiga hingga 

lima septa dan 2. panjang atau pendek konidiofor sederhana yang mempunyai konidia 

kecil (2-4×48 µm), lonjong, bersel satu atau dua, tunggal atau berkelompok. 

Makrokonidia merupakan konidia yang besar, bersekat-sekat dan terdiri atas lebih dari 

satu sel. Karakter makroskopis dan mikroskopis sesuai dengan kunci determinasi yang 

mengarah pada Genus Fusarium sp. (Watanabe, 2002)(Walsh et al., 2018).  

 
a. Penampakan depan koloni 
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Gambar 4.3 Morfologi Jamur Endofit Fusarium sp. 

(a. Spora, b. Hifa)
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Fusarium merupakan jamur yang mampu hidup dalam berbagai ekosistem, 

termasuk tanah dan perakaran tanaman. Jamur ni juga memiliki pengaruh penting 

terhadap kehidupan manusia, karena berperan sebagai patogen pada tanaman maupun 

manusia, dan menghasilkan toksin. Selain peranan yang merugikan di salah satu sisi, 

Fusarium juga mempunyai peranan sebagai parasit pada tanaman, tetapi tidak merugikan 

tanaman tersebut dan bahkan dapat menekan penyakit dan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Fusarium ni dapat hidup di dalam jaringan korteks tanpa menyebabkan gejala 

penyakit, dan dapat bersifat antagonis terhadap Fusarium patogen yang berada di dalam 

tanah ( Rahmi dan Widodo., 2012) Fusarium juga termasuk salah satu jamur yang paling 

sering diisolasi dari tanah dan bahan tanaman, di mana mereka bertindak sebagai 

dekomposer tetapi mereka juga merupakan patogen dari sejumlah tanaman pertanian, 

termasuk ubi jalar, cucurbits, dan kacang (Sholihah et al., 2019).  

 

4.2.3 solat BBK 2.2  

Pengamatan makroskopis dari koloni solat BBK 2.2 menunjukkan penampakan 

koloni memiliki tonjolan tengah berwarna putih kapas, permukaan putih kekuningan dan 

warna sebalik putih kekuningan dengan penyebaran ditengah warna hitam. Selain tu solat 

BBK 1.2 memiliki tekstur seperti kapas, dengan pola pertumbuhan menyebar pada 

seluruh cawan dapat dilihat pada Gambar 4.4 A-B. 

Pengamatan secara mikroskopis dari koloni solat BBK 2.2 ditunjukkan pada 

Gambar 4.4 C-D. Hifa pada solat BBK 2.2 berbentuk septat (Gambar 4.4 D). Hal ni sesuai 

dengan Watanabe (2002) (Walsh et al., 2018) dimana verticillium sp. memiliki 

Konidiofor hialin, tegak, meruncing dari pangkal ke puncak, mempunyai 2-4 konidia di 

sterigmata, berkembang secara simpodial pada bagian apikal subur. Konidia 

simpodulosporus, hialin, silindris, bersel 2 dengan ujung basal menyempit. Karakter 

makroskopis dan mikroskopis sesuai dengan kunci determinasi yang mengarah pada 

Genus verticillium sp. (Watanabe, 2002). 
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a. Penampakan depan 

koloni 

 

b. Penampakan belakang 

koloni 

 

a. Spora, b. Sporangiofor 

 

c. Hifa 

Gambar 4.4 Morfologi Jamur Endofit verticillium sp. 

 

Jamur verticillium sp. merupakan jamur patogenik yang sangat merugikan berbagai 

jenis tanaman hortikultura, termasuk kentang, tomat, dan cabai. Verticillium sp. jamur 

patogen tanaman tular tanah yang menyebabkan layu pada ratusan spesies tanaman 

dikotil. Sekali jamur niterinfestasikan ke suatu daerah pertanaman, maka a dapat 

menyebabkan penyakit yang hebat dan kerugian hasil. (Tarkus et al., 2003).  

Verticillium sp. merupakan salah satu antagonis yang berpotensi menjadi agensia 

pengedalian hayati. Beberapa laporan sebelumnya menunjukkan adanya potensi jamur ni 

sebagai agensia hayati untuk mengendalikan penyakit penyakit karat. Tampaknya 

mekanisme hiperparasitisme atau antibiosis terjadi dalam penekanan jamur patogen oleh 

Verticillium sp. Dalam penelitian Ginting & Mujim, 2007, yang menyatakan Dalam 

patosistem penyakit karat daun kopi, uredospora sebagai nokulum sekunder merupakan 

penyebab parahnya penyakit, antagonis Verticillium sp.  tinggi populasinya pada daun 

dan memarasiti uredia dan uredospora, maka kepadatan uredospora (inokulum sekunder) 

a 

b 

c 
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akan menurun sehingga nfeksi sekunder juga menurun (Ginting & Mujim, 2007). 

 

4.2.4 solat BBK 2.3 

Pengamatan makroskopis dari koloni solat BBK 2.3 menunjukkan penampakan 

koloni berwarna putih dan warna sebalik adanya tonjolaan hitam dengan persebaran 

solate warna putih kekuningan. Selain tu solat BBK 2.3 memiliki tekstur seperti kapas, 

dengan pola pertumbuhan menyebar pada seluruh cawan dapat dilihat pada Gambar 4.5 

A-B. 

Pengamatan secara mikroskopis dari koloni solat BBK 2.3 ditunjukkan pada 

Gambar 4.5 C-D. Hifa pada solat BBK 2.3 berbentuk septat (Gambar 4.5 D). Hal ni sesuai 

dengan Watanabe (2002) dan (Walsh et al., 2018) dimana Epicoccum sp. memiliki 

Konidiofor berwarna coklat kekuningan, pendek, tidak dapat dibedakan dengan hifa 

biasa. Konidia soliter atau berkumpul membentuk sporodochia, berwarna coklat, bulat, 

permukaannya kasar, kadang-kadang dengan hilum silindris, muriform terdiri dari septa 

melintang dan memanjang. Karakter makroskopis dan mikroskopis sesuai dengan kunci 

determinasi yang mengarah pada Epicoccum sp. (Watanabe, 2002) (Walsh et al., 2018). 

                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Morfologi Jamur Endofit verticillium sp. 
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Epicoccum sp. dapat mengkolonisasi berbagai macam substrat, a hidup di tanah. 

Epicoccum sp. terkenal karena berharga bagi manusia dari aspek biomedis, ndustri dan 

pertanian. Epicoccum sp. menghasilkan banyak metabolit sekunder yang beragam secara 

struktural. Sejumlah senyawa tersebut memiliki aktivitas biologis yang menjanjikan, 

antara lain aktivitas antibiotik, antimikroba, antijamur, antikanker, dan penghambat 

HIV. Selain tu, beberapa dapat bertindak sebagai pigmen dan dianggap sebagai pengganti 

alami pigmen buatan yang saat ni digunakan dalam makanan. Epicoccum sp. juga 

digunakan dalam proses biosintesis nanopartikel perak dan emas (Mold, 2005). Pada 

Jamur Epicoccum sp.  terdapat Epicocconone yang berperan sebagai obat Stokes panjang, 

pergeseran produk alami fluorogenic. Meskipun berfluoresensi lemah dalam air, a 

bereaksi secara kovalen namun reversibel dengan amina primer seperti yang ada dalam 

protein (Mapari et al, 2008). 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Jamur Endofit dari Kulit Batang Kelor 

(Moringai oleiifeirai L.) 

Pengujian antioksidan dengan menggunakan DPPH merupakan metode yang paling 

umum digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan sampel secara n vitro dan juga 

merupakan metode yang sederhana, cepat, serta bahan kimia dan sampel yang digunakan 

hanya sedikit. Hasil uji antioksidan jamur endofit kulit batang kelor (Moringa oleifera L.) 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Aktivitas antioksidan jamur endofit Kulit Batang kelor (Moringa oleifera L.) 

Ekstrak Jamur 

Endofit 

Hasil Uji Fitokimia 

Alkaloid Flavonoid Saponin 
Tanin & 

Fenol 

Steroid & 

Terpenoid 

Umbelopsis sp. + + + + - 

Fusarium sp. + + + - - 

Verticillium sp. + + + + - 

Epicoccum sp. - + + - - 
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Berdasarkan Tabel 4.3 pengujian fitokimia dengan beberapa kandungan metabolit 

sekunder yang ada pada ekstrak jamur endofit kulit batang kelor atau Moringa oleifera L. 

diantaranya solat BBK 1.2 positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tannin serta 

fenol dan negative mengandung steroid dan terpenoid. solat BBK 2.1 positif mengandung 

alkaloid, flavonoid, saponin, steroid serta terpenoid dan negative mengandung tannin dan 

fenol. solat BBK 2.2 positif alkaloid, flavonoid, saponin, tannin serta fenol dan negative 

mengandung steroid dan terpenoid. solat BBK 2.3 positif flavonoid, saponin, tannin serta 

fenol dan negative mengandung alkaloid, steroid dan terpenoid. 

 

KESIMPULAN 

Penentuan spesies atau genus secara morfologi dari solat jamur endofit Moringa 

oleifera menunjukkan keragaman yang terdiri dari 4 genus yaitu Umbelopsis sp., 

Fusarium sp., verticillium sp., dan Epicoccum sp. Aktivitas antioksidan ekstrak jamur 

yang diisolasi dari kulit batang tanaman kelor (Moringa oleifera) berdasarkan nilai C50 

Umbelopsis sp. dengan nilai C50 29,8883 µg/mL, Fusarium sp. dengan nilai C50 24,0471 

µg/mL, verticillium sp. dengan nilai C50 20,5762 µg/ mL, dan Epicoccum sp. dengan nilai 

C50 154,86 µg/mL. Hasil skrining uji fitokimia dengan beberapa kandungan metabolit 

sekunder yang ada pada ekstrak jamur endofit kulit batang Moringa oleifera L. 

diantaranya positif mengandung Alkaloid, Flavonoid, Tanin, dan Saponin. Sedangkan 

untuk uji Steroid, dan Terpenoid hasil uji menunjukkan negative. 
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